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Abstrak

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and development) yang
bertujuan untuk menentukan validitas dan kepraktisan modul praktikum kimia berbasis problem
based learning materi asam basa untuk kelas XI SMAN 1 Praya Timur. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian model 4D (Define, Design, Development dan Dissemination). Populasi dalam
penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas XI MIA SMAN 1 Praya Timur. Sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas XI MIA SMAN 1 Praya Timur yang berjumlah 28 peserta didik yang dipilih
secara acak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul praktikum yang dikembangkan berada pada
kategori valid karena nilai validitas yang diperoleh menggunakan indeks Aiken adalah V = 0,75 dan
reliabilitas R = 0,9. Adapun nilai kepraktisan dari modul praktikum yang dikembangkan sebesar 84%
yang termasuk kategori sangat praktis untuk digunakan. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa modul praktikum berbasis problem based learning materi asam basa yang telah
dikembangkan valid dan sangat praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran kimia.

Kata Kunci: pengembangan, modul praktikum, problem based learning, materi asam basa

The Development of Problem Based Learning Practical Work Module in Acid Base
Subject for Elevanth Grade of SMAN 1 Praya Timur

Abstract

This research is a developmental research that aims to determine validity and practicality of
chemistry practical work module with problem-based learning in acid base subject for eleventh
grade of high school student. The design of the research is 4D (Define, Design, Development, and
Dissemination). The population in this research is all students in eleventh grade science of SMAN 1
Praya Timur. The sample in this research is 28 students of eleventh grade science one with random
sampling technique. The results of this research showed that the developed of practical work module
has a valid category to be applied because the value of validity (V) in this research is 0,75 and the
reliability is 0,95. The value of practicality module is 84% which means the module is practical to be
used. Based on the data it can be concluded that the developed practical work module is valid and
very practical to be used in the learning process of chemistry subject.

Key words: development, practical work module, problem based learning, acid base material

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
(Danim, 2017). Hal ini erat kaitanya dengan
pembelajaran yang menyangkut proses yang
bersifat kompleks dan keberhasilannya dapat

dilihat dari dua aspek penting yakni aspek
produk dan aspek proses (Sanjaya,2008). Aspek
ini sangat penting untuk mencapai tujuan dari
pembelajaran dan termasuk pada pembelajaran
ilmu kimia.

llmu kimia adalah ilmu yang
mempelajari  tentang  susunan, komposisi,
struktur, sifat-sifat, dan perubahan energi yang
menyertai perubahan energi tersebut (Syukri,
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1999). Menurut Ariani dkk (2021), suatu materi
yang dipelajari bersifat abstrak dan cukup sulit
untuk dimengerti sehingga pelajaran kimia
seringkali tidak menarik dan kurang diminati.
Salah satu materi pada pembelajaran kimia yang
membuat peserta didik kesulitan dalam
memahami konsep adalah materi asam basa
(Andriani  dkk, 2019). Materi asam basa
dianggap sebagai materi yang sulit karena pada
materi ini mengandung materi yang kompleks,
saling berhubungan, banyak menghitung, dan
diperlukan pemahaman konsep yang bertahap
dan mendalam untuk memahaminya (Utami dkKk,
2020). Hal tersebut sesuai dengan wawancara
yang telah dilakukan dengan salah satu guru
kimia di SMAN 1 Praya Timur bahwa materi
asam basa sulit dipahami oleh peserta didik
sehingga minat belajar peserta didik cenderung
kurang. Strategi yang dilakukan untuk mengatasi
permasalahan  tersebut  adalah  dengan
meningkatkan pemahaman konsep dan minat
peserta didik melalui kegiatan praktikum.
Adanya kegiatan praktikum diharapkan

dapat meningkatkan pemahaman konsep,
kemampuan  berpikir  dan  kemampuan
pemecahan masalah (Safitri dkk, 2020).

Permendikbud nomor 59/2014 menyatakan
bahwa tujuan dari pembelajaran kimia salah
satunya menerapkan konsep kimia untuk
menyelasaikan permasalahan dalam kehidupan
peserta didik (Sunaringtyas dkk, 2015). Kegiatan
praktikum tidak terlepas dari penggunaan modul
sebagai pedoman praktikum.

Alternatif yang dapat digunakan adalah
dengan mengintegrasikan modul praktikum
dengan model pembelajaran berbasis masalah.
Model pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) adalah model pembelajaran
dengan menyajikan permasalahan, berpusat pada
peserta didik dan mengembangkan keterampilan
berpikir (Aji dkk, 2017). Pengembangan suatu
modul  harus diperhatikan  kelayakannya.
Kelayakan ini dilihat dari aspek kevalidan,
kepraktisan dan keefektifan. Produk yang valid
adalah produk yang dikembangkan sudah teruji
ketepatannya. Aspek kepraktisan adalah kriteria
kualitas yang ditinjau dari tingkat kemudahan
responden dalam menggunakan produk yang
dikembangkan. Keefektifan dari suatu produk
adalah keberhasilan suatu produk ditinjau dari
hasil belajar yang diperoleh berdasarkan tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya (Puspita dkk,
2017).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Rosmalinda dkk (2013), tentang modul

pembelajaran berbasis masalah menunjukkan
bahwa siswa memberikan respon positif
terhadap modul SMA vyang dikembangkan.
Modul dapat diterapkan pada siswa dengan
kemampuan kognitif yang berbeda dan siswa
yang mempunyai kemampuan kognitif rendah
membutuhkan bimbingan guru untuk memahami
soal analisis. Penelitian yang relevan juga
dilakukan oleh Wahyuramdani dkk (2018),
bahwa modul praktikum berbasis problem based
learning yang telah dikembangkan efektif
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka penulis mengajukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Modul Praktikum
Kimia berbasis Problem Based Learning Materi
Asam Basa untuk Siswa Kelas XI SMAN 1
Praya Timur”. Modul ini diharapkan dapat
menjadi bahan ajar yang dapat mengoptimalkan
proses pembelajaran kimia menjadi lebih
optimal, membantu peserta didik dalam
melaksankan praktikum dengan lancar, dan
menyelesaikan permasalahan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (research and development).
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan
modul praktikum kimia berbasis problem based
learning materi asam basa dengan kriteria valid
dan praktis. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1
Praya Timur dimulai dari tahap persiapan pada
bulan Maret sampai bulan Agustus dan
penelitian pada bulan Oktober 2021.

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas XI MIA SMAN 1
Praya Timur yang berjumlah 86 peserta didik.
Adapun sampel pada penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI MIA 1 berjumlah 28
peserta didik.  Penelitian ini menggunakan
model pengembangan 4D, menurut Tiagrajhan
dalam Arimadona (2016) model 4D terdiri atas
tahap pendefinisian (define), perancangan
(design), pengembangan  (develop), dan
penyebaran  (disseminate).  Penelitian ini
dilakukan  sampai tahap  pengembangan
(develop). Hal ini disebabkan pada tahap
penyebaran terdiri atas tahapan-tahapan yang
membutuhkan waktu yang lama dan jangkauan
penggunaan produk yang luas. Sedangkan
peneliti memiliki waktu yang terbatas dalam
penelitian dan penggunaan produk yang luas
tidak dapat dijangkau.

Instrumen  yang digunakan pada
penelitian adalah lembar validasi dan angket
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respon peserta didik. Lembar validasi dinilai
oleh tiga validator ahli. Penilaian ini bertujuan
untuk menentukan kevalidan dari modul
praktikum yang dikembangkan. Angket respon
diisi oleh peserta didik disertai komentar.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis statistis
deskriptif. Metode statistik deskriptif bertujuan
untuk  mendeskrifsikan atau  memberikan
gambaran objek yang diteliti melalui data
sampel atau populasi (Sugiyono, 2017). Analisis
validasi modul praktikum kimia berbasis
problem based learning menggunakan rumus
indeks Aiken’s V. Hal ini didasarkan pada
penilaian dari validator ahli. Adapun rumus

indeks Aiken’s V sebagai berikut:
__ 25
“n (c-1)

Keterangan:
V= Indeks Kkesepakatan validator mengenai
validitas butir

S = Skor yang ditetapkan dikurangi skor
terendah dalam kategori yang dipakai (S =
r-1, dengan

| = Skor terendah

n = Banyaknya validator

¢ = Banyaknya kategori yang dipilih validator

Nilai validitas yang diperoleh dapat
diinterpretasikan dengan menggunakan kategori
indeks Aiken yang dapat dilihat pada tabel 1
berikut:

Tabel 1. Kategori Indeks Aiken

dengan menyebarkan angket respon kepada
peserta didik untuk menentukan kepraktisan dari
modul  praktikum  yang  dikembangkan.
Kepraktisan ini diukur dengan menggunakan
skala likert, analisis untuk uji kepraktisan
dihitung dengan menggunakan rumus:

p=4X 100%
Keterangan:
p = Nilai akhir
f = Perolehan skor
N= Skor Maksimum

Tabel 2. Kategori Kepraktisan

Nilai Kategori
80% <x <100% Sangat Praktis
60% <x < 80% Praktis
40% < x < 60% Cukup Praktis
20% <x <40% Kurang Praktis

0% <x<20% Tidak Praktis

Rentang Indeks Kategori
V<04 Kurang valid
0,4<V<0,8 Valid
08<V<i Sangat Valid

(Retnawati dkk, 2016)
Analisis yang dapat digunakan untuk
menentukan tingkat reliabilitas oleh Kketiga
validator. Rumus sebagai berikut (Mustaming
dkk, 2015):

_ A-B

Keterangan:
A= hasil penelitian validator yang memberikan
nilai lebih tinggi
B= hasil penelitian validator yang memberikan
nilai lebih rendah
Instrumen dikatakan reliabel jika indeks
kepemahamannya > 0,75 atau > 75%.

Penilaian terkait modul praktikum
berbasis problem based learning dilakukan

(Zakirman dan Hayati, 2017)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan. Tujuan pada penelitian ini
adalah untuk mengembangkan modul praktikum
kimia dengan kriteria valid dan praktis melalui
uji validitas dan uji kepraktisan. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D
yang terdiri atas tahap pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan
(development) dan penyebaran (disseminate).
Model 4D memiliki kelebihan yakni tepat
digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
tujuan penelitian untuk mengembangkan bahan
ajar berupa modul praktikum (Hasanah dkk,
2017).

Tahap penyebaran tidak dilakukan
dalam penelitian ini karena tahap ini dilakukan
uji lebih dari satu kali pada subjek yang berbeda
sehingga cakupannya luas sedangkan peneliti
hanya melakukan uji coba satu kali (Yanti dkk,
2017).

Tahap pendefinisian (Define)

Tahap ini terdiri atas tahap analisis
ujung depan, analisis materi dan analisis konsep.
Tahap ini bertujuan untuk membatasi apa saja
yang menjadi  ruang lingkup  dalam
pengembangan. Tahapan pertama adalah tahap
analisis ujung depan. Hal ini dilakukan melalui
wawancara. Kurangnya minat peserta didik dan
kurangnya kemampuan pemahaman konsep
peserta didik menjadi permasalahan yang
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dihadapi guru. Salah satu strategi yang
digunakan yakni  melaksanakan kegiatan
praktikum. Gazali dkk (2009) bahwa pada
analisis ujung depan ditemukan permasalahan
berupa guru tidak menggunakan bahan ajar yang
sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik.

Analisis materi dilakukan dengan
menganalisis silabus mata pelajaran kimia untuk
SMA kelas XI. Tahap analisis ini ditetapkan KD
4.10 menentukan trayek perubahan pH beberapa
indikator yang diekstrak dari bahan alam.
Selanjutnya dilakukan analisis terhadap Kl dan
KD untuk merumuskan indikator, tujuan
pembelajaran dan alat maupun bahan yang
digunakan dalam kegiatan praktikum.

Analisis  konsep dilakukan dengan
merujuk pada sumber-sumber, baik dari buku,
jurnal maupun internet. Konsep ini meliputi
pengertian indikator asam basa, konsep asam
basa, jenis indikator asam basa, dan penentuan
sifat asam basa menggunakan indikator asam
basa. Menurut Gazali dkk (2019) bahwa analisis
konsep dilakukan dengan mengidentifikasi
konsep-konsep utama yang akan diajarkan
dalam pembelajaran dan menuliskannya dalam
tabel analisis konsep.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan dilakukan dengan
mempertimbangkan hasil dari tahap
pendefinisian. Tahap perancangan terdiri atas
penentuan format modul dan perancangan awal
(Gazali dkk, 2019).

Tahap pengembangan (Development)

Tahap pengembangan bertujuan untuk
mengembangkan modul praktikum kimia yang
sudah dirancang pada tahap perancangan. Modul
praktikum yang dikembangkan dapat dikatakan
berkualitas jika memenuhi kriteria valid dan
praktis (Sugiyono, 2017). Modul praktikum
yang sudah dirancang harus melalui uji validitas
dan uji kepraktisan. Hasil uji validitas dan uji
kepraktisan dapat dilihat pada gambar 1.

Komponen Penilaian Modul
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Gambar 1. Validitas Modul Praktikum

Nilai  rata-rata pada  komponen
kegrafikan yakni 0,7 dengan kategori valid. Hal
tersebut menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan memiliki bentuk dan ukuran
huruf yang sesuai, gambar yang sesuai dengan
materi, ukuran huruf yang jelas dan warna yang
sesuai dan menarik (Gustinasari dkk, 2017).
Modul yang menarik mudah menarik perhatian
peserta didik untuk menggunakannya.

Nilai  rata-rata untuk  komponen
penyajian sebesar 0,7 termasuk kategori valid.
Hasil ini menunjukkan bahwa materi pada
modul telah disajikan secara lengkap dan sesuai
dengan urutan pada indikator. Hal ini
memudahkan peserta didik untuk belajar
menjadi lebih terarah. Modul yang memaparkan
konsep dapat menigkatkan pemahaman peserta
didik (Gustinasari dkk, 2017). Nilai rata-rata
untuk komponen kelayakan isi modul sebesar

0,8 termasuk kategori valid. Hal ini
menunjukkan modul praktikum yang
dikembangkan sesuai dengan tema yang

dibahas, sesuai dengan tuntutan kompetensi inti,
dan kompetensi dasar (Gustinasari dkk, 2018).
Bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai
dengan kurikulum yang berlaku (Depdiknas,
2008). Nilai rata-rata untuk komponen
kebahasaan modul sebesar 0,8. Hal ini berarti
bahasa yang digunakan pada modul telah sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar, komunikatif dan mudah dipahami.
Komponen kebahasaan berhubungan dengan
penggunaan kalimat yang jelas dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda sehingga mudah
dimengerti oleh peserta didik (Gustinasari dkk,
2017).

Hasil uji kevalidan modul praktikum
yang dikembangkan berada pada kategori valid
dengan nilai rata-rata V' sebesar 0,75 termasuk
kategori valid, karena nilai V berada pada
kisaran 0,4 < V< (,8. Hasil ini sesuai dengan
yang didapat oleh Khairunnufus dkk (2018)
bahwa pengembangan modul praktikum berbasis
problem based learning untuk siswa SMA
dinyatakan valid karena nilai rata-rata V = 0,78
termasuk layak untuk diuji cobakan dalam
pembelajaran.

Modul praktikum yang telah diuji
kevalidannya kemudian dilakukan analisis untuk
mengetahui  tingkat reliabilitasnya dengan
menggunakan rumus percentage of agreement
(R). Berdasarkan analisis reliabilitas diperoleh
nilai rata-rata R = 0,9 berada pada kategori
reliabel. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika
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indeks kesepemahamannya > 0,75 (Mustaming
dkk, 2015).

Kepraktisan Modul Praktikum

Modul praktikum yang sudah divalidasi
selanjutnya melalui tahapan uji coba pada
peserta didik untuk menentukan kepraktisan dari
modul praktikum yang telah dikembangkan.
Menurut Nieveen (1999) dalam Mustaming dkk
(2015), bahwa kepraktisan mengacu pada
seberapa jauh pengguna mempertimbangkan
perangkat itu menarik dan dapat digunakan
dalam kondisi normal.  Kepraktisan modul
diukur dari hasil penyebaran angket tanggapan
peserta didik setelah menggunakan modul
(Khairunnufus dkk, 2018). Hasil Kepraktisan
Modul dapat dilihat pada Gambar 2.

0,
ggojg 84% gsv  86%

0,
ggofg 81%
80%
78% . . .
o o

¥ &‘3&@ &

&

Gambar 2. Kepraktisan Modul

Berdasarkan hasil analisis terhadap
angket respon peserta didik diperoleh persentase
kepraktisan modul praktikum kimia yang telah
dikembangkan sebesar 84% yang menunjukkan
bahwa modul praktikum termasuk kategori
sangat praktis karena persentase kepraktisan
berada pada kisaran 81% < x < 100%. Rata-rata
persentase kepraktisan sebesar 84% ini diperoleh
dari hasil analisis angket respon terhadap empat
aspek penilaian yakni kemenarikan, kemudahan
pengunaan, waktu pelaksanaan modul dan
manfaat modul. Hal ini menunjukkan bahwa
keterlaksanaan ~ pembelajaran  menggunakan
modul yang dikembangkan terlaksana dengan
baik dan peserta didik terlibat aktif dalam
pembelajaran (Setiyadi dkk, 2018).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
peserta didik memberikan respon yang baik
terhadap modul praktikum kimia berbasis
problem based learning yang dikembangkan.
Produk dinyatakan praktis jika jika produk
mendapatkan hasil respon positif dari peserta
didik yang dilihat dari angket respon
(Khairunnufus dkk, 2018). Respon peserta didik
terhadap semua aspek berada di atas 80%
menunjukkan bahwa setiap aspek direspon
positif oleh peserta didik (Murtafi’ah, 2014). Hal

ini  sejalan dengan penelitian terdahulu
Mustaming dkk (2015) menunjukkan bahwa
respon  peserta  didik  diperoleh  89%
menunjukkan bahwa pembelajaran terlaksana
dengan baik, peserta didik aktif dalam
pembelajaran dan respon peserta didik terhadap
perangkat yang dikembangkan sangat positif.

Penelitian yang dilakukan relevan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Wahyuramdani dkk (2018). Penelitian tersebut
menghasilkan ~ modul  praktikum  berbasis
problem based learning untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
dalam materi larutan elektrolit dan non
elektrolit. Penelitian relevan juga dilakukan oleh
Khairunnufus dkk (2018), bahwa penelitian ini
menghasilkan modul pembelajaran dengan
kategori valid dan praktis.

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, dapat disimpulkan  bahwa

pengembangan modul praktikum kimia berbasis
problem based learning materi asam basa untuk
siswa kelas XI SMA vyang dikembangkan
dinyatakan valid dan sangat praktis untuk
digunakan dalam pembelajaran kimia.
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